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ABSTRAK

Pendlitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pencemaran minyak bumi terhadap tanaman
kelgpasawit telah dilaksanakan di ared tambang minyak bumi Minas. Has| observas menunjukkan
tanaman kel apasawit (Elai sguineens s) yang ditanam padamediatanam tercemar oleh minyak
bumi pertumbuhannyaakan terhambat. Jikaterjadi kontak langsung minyak bumi konsentras
tinggi dengan tanaman kel apa sawit, makatanaman kel apasawit akan mati.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan sgjarah teknologi eks-
ploitas minyak bumi, di awa pengusahaandan
pengembangannya, minyak bumi digunakan
sebagai bahan pencampur tanah, agar tanah
tersebut menjadi stabil dan kompak.
Selanjutnya tanah ini digunakan dalam
pembangunan berbaga fasilitassumur minyak
dan prasaranajalan. Secaraberkaladalam
pemeliharaan berbagal prasaranaeksploitas,
digunakan minyak bumi tersebut. Padamasa
itu juga belum tersedia teknologi untuk
antisipasi terjadi pencemaran dalam
penanganan bekas tumpahan minyak,
pembersihan tangki dan dasar kolam-kolam
penyaring minyak di gathering station (GS)
sertapenutupan prasaranayang sudah tidak
dibutuhkan seperti sumur (pit) tua, tasiun uji
(test station), danlain-lain.

Menurut LAPI-ITB (2001) di dalam
minyak bumi terdapat kandungan benzena,
toluena, etilbenzena dan xylena (BTEX).
Senyawa BTEX ini bersifat toksik,
karsinogenik dan di berbagai negara

dipandang sebagai suatu bahan buangan
beracun dan berbahaya. Limbah atau bahan
tercemar minyak bumi bila terbuang ke
lingkungan dapat merusak tanah, flora
(tumbuhan) dan fauna (hewan) di sekitar
lokasi buangan dan di sepanjang aliran air
limbah tersebut. Hidrokarbon minyak bumi
adalah senyawayang bersifat racun (Davis
1967), dan berdampak langsung terhadap
kehidupan tumbuhan (Cabello 2001,
Ervayenri 2005; Ahmadi dan Ervayenri
2005). Di samping itu minyak bumi juga
berdampak tidak langsung terhadap tumbuhan
melaui interaksinyadengan komponenbiotik
dan abiotik tanah (Bossert dan Bartha1984;
Jong 1980; Ervayenri 2005).

Pencemaran yang berlangsung lama
dan terus-menerus dapat mematikan flora
yang ada (Ervayenri 2005). Bilaini terjadi,
fungs ekologisdan ekonomisvegetas ddam
ekogsemjugaturut lenyap. Nila ekologisflora
atau vegetas dalam ekosistem di antaranya
add ah peran danfungsinyasebagal pencegah
eros dan banjir atau dikenal dengan fungsi
pengawetan tanah dan air, penyediahabitat
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sawaliar, sertawahanasumber plasmanutfah.
Di samping itujenistumbuhan tertentu juga
dapat berfungs dalam mengatas masalah
pencemaran air dan tanah, dan konsep ini
dikend sebagai fitoremedias (Subroto 1996).
Adapunnila ekonomisflorahutan bergantung
pada hasil yang dapat dipanen baik yang
berbentuk buah, kayu, getah maupun hasil
hutanikutanlainnya

Umumnya manusia baru menyadari
akan pentingnyafungs ekologistumbuhan
melebihi fungd ekonomisnyasetd ahtumbuhen
tersebut mati dan menimbulkan ketidak
seimbangan ekologis. Dalam rangka
mempertahankan keberadaan tumbuhan dan
fungs ekologisnyadi lahan tambang minyak
bumi, diperlukan informas tentang dampak
pencemaran minyak bumi terhadap
tumbuhan.

Di lahan tambang minyak bumi Minas,
selain vegetasi pohon-pohonan hutan
Dipterocarpaceae juga banyak terdapat
kebun kel gpasawit (Elaisguineens’s). Lahan
kebun kelapa sawit ini jikaterjadi insiden
tumpahan minyak bumi (oil spill) juga
tercemar oleh minyak bumi. Hasil observas
lapangan tanaman kelapa sawit ada yang
mampu bertahan hidup, wa aupun sebahagian
rhizosfernya tercemar oleh minyak bumi
(Ervayenri 2005). Apakah suatu kebetulan
atau kelapa sawit memiliki mekanisme
adaptas terhadap pencemaran minyak bumi
sangat menarik untuk dikaji.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu

Pengamatan dampak minyak bumi
terhadap tanaman dilakukan di Environ-
mental & Technology Support Labora-tory
(E& TS Lab.) dan pesemaian di lapangan
minyak Minas, |aboratorium dan rumah kaca
Laboratorium Biotek-nologi Hutan dan
Lingkungan, Pusat Riset Bioteknologi (PRB)

IPB. Laboratorium Fakultas Pertanian
(Faperta) Universitas Lancang Kuning.
Kegiatan penelitian berlangsung selama 8
bulan.
Dampak Minyak Bumi Terhadap
Tanaman

Dampak minyak bumi terhadap
tanaman diamati melalui dua pendekatan,
yaitu pengamatan terhadap tanaman yang
ditanam padamediatercemar minyak bumi
dan pengamatan terhadap tanaman yang diberi
perlakuan cekaman minyak bumi yakni
kerosin atau minyak tanah. Pengamatan
dampak minyak bumi dengan duapendekatan
tersebut, dilakukan melalui rangkaian
percobaan-percobaan dan pengambilan
contoh pengamatan.

A. Penanaman K ecambah K elapa Sawit
padaTanah Tercemar Minyak Bumi
Percobaan yang dilakukan yaitu
penanaman kecambah kelapa sawit pada
mediatanamtercemar minyak bumi dibanding
dengan penanaman tanaman pada media
tanam sama, tetapi tidak tercemar olehminyak
bumi. Tanah lapisan atas sebagai media
tanamadiambil dari lokasi 9C  di lapangan
minyak Minas.

Tanaman kelapa sawit ditanam pada
mediatanam tanah|gpisan atasyang tercemar
(mediatanamA) dantidak tercemar (media
tanam B) oleh minyak bumi. MediatanamA
dan B, masing-masing dimasukkan kedalam
5 buah pot plastik ukuran 200 ml dan 5 buah
polibag dengan bobot isi 0,5 kg tanah.
K ecambah kel apa sawit yang baru muncul
plumuladan radikulanyaditanam kedalam
pot dan polibag tersebut. Pot dan polibag yang
telah ditanami disusun pada rak tanaman.
Selanjutnyatanaman dipeliharadan disiram
bilatidak turun hujan. Setelah 6 bulan tanaman
dalam pot dipanen dan ditentukan bobot
kering tajuk, akar dan nisbahnya. Di samping
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itu dilakukan pengukuran panjang akar prime,
bobot kering akar, kadar air akar dan tajuk
tanaman. Adapun tanaman kelgpasawit yang
ditanam di dalam polibag setelah dibongkar
dilakukan pengamatan akar secara visual
sertadidokumentasikan.

B. Percobaan Cekaman Minyak Tanah
(Kerosin)

Dalam percobaan cekaman minyak
bumi, jenis minyak bumi yang digunakan
adalah minyak tanah (kerosin). Perlakuan
cekaman kerosin untuk tiap jenistanaman
dilakukan dalam 3 ulangan. Perlakuan
cekaman dilakukan dengan cara
penyemprotan kerosin terhadap tanaman
kel apa sawit umur 4 bulan. Menggunakan
semprot tangan seluruh permukaan daun
tanaman disemprot meratadengan kerosin,
dantigptanaman mendapat stu kali perlakuan
penyemprotan kerosin dengan dossmasing-
measi ng tanaman 30 ml dan dalam 3 ulangan.
Sdanjutnyatanamean dipdiharadan dilakukan
penyiraman tiap pagi dan sore hari, serta
dilakukan pengamatan.

Di samping itu perlakuan cekaman
kerognjugadilakukan dengan caramenyiram
mediatanam tanaman kel apa sawit umur 4
bulan, dengan kerosin, dan percobaan
dilakukan dalam 3 ulangan. Duahari sebelum
perlakuan cekaman kerosin, terhadap
tanaman uji tidak dilakukan panyiraman
Kerosin disiramkan pada media tanam
sebanyak setengah kebutuhan air untuk
mencapai kapasitas|apang, setelah duahari
tidak disiram. Kapasitas|apang ditentukan
melalui uji coba terhadap tanaman dalam
polibag atau pot lain dengan caramenimbang
dan menghitung selisih bobot sebelum dan
setelah disiram sampai kapasitas lapang.
K emudian tanaman dipeliharadan dilakukan

penyiraman tiap pagi dan sore hari, serta
dilakukan pengamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tajuk atau Pucuk Tanaman
Semuaparameter tajuk kelapasawit
yang ditanam pada media tanam yang
tercemar minyak bumi, lebih rendah dibanding
parameter tajuk kelapasawit yang ditanam
pada media tanam tidak tercemar minyak
bumi. Hal yang samajugaberlaku untuk kedar
air, pada daun kelapa sawit yang ditanam
pada media tanam yang tercemar minyak
bumi lebih rendah dibanding kadar air pada
daun kelapasawit yang ditanam padamedia
tanam tidak tercemar minyak bumi. Hasl|
pengamatan parameter tajuk disgjikan pada
Tabel 1.

Akar Tanaman

Panjang akar primer dan bobot
kering akar tanaman kelapa sawit, yang
ditanam padamediatanam tercemar minyak
bumi lebih rendah dibanding panjang dan
bobot akar tanaman yang ditanam padamedia
tanam tidak tercemar minyak bumi.
Sebaliknya kadar air pada akar tanaman
kel gpasawit yang ditanam padamediatanam
yang tercemar minyak bumi lebih tinggi
dibanding kadar air pada akar tanaman
kel gpasawit yang ditanam padamediatanam
tidak tercemar minyak bumi. Hasil
pengamatan disgjikan padaTabel 1.

Nisbah Pucuk dan Akar Tanaman

Nisbah pucuk dan akar tanaman
kelapasawit yang tercemar minyak bumi lebih
rendah dibanding nisbah pucuk dan akar
tanaman yang tidak tercemar minyak bumi.
Datanishah pucuk dan akar tanaman kelapa
sawit disgjikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Tajuk dan Akar Tanaman K el apa Sawit serta Nisbahnya, yang
Ditanam padaM ediaTanam Tercemar dan Tidak Tercemar Minyak Bumi

Rata-rata pengamatan contoh
No Parameter Satuan T™EB I & T'IqM B | Sdisin
Tajuk tanaman
1 | Tinggi tanaman cm 16,8 23,5 -6,7
2 | Jumlah daun Helai 34 4,8 -14
3 | Lebar daun cm 1,8 3,7 -1,9
4 | Panjang daun cm 14,4 19,7 -5,3
5 | Bobot kering tajuk g 0,6 3,8 -3,2
6 | Kadar air:
a Daun % 47,2 68,6 -21,4
b. Daun disemprot kerosin % 45,0 - -
Akar Tanaman
1 | Panjang akar primer cm 12,5 30,0 -17,5
2 | Bobot kering akar g 0,1 0,3 - 02
3 | Kadar air akar 60,2 57,1 +3,1
Nisbah Pucuk dan Akar
1 | Nisbah pucuk dan akar tanaman % 12,5 30,0 -17,5
Keterangan : TMB = Tercemar Minyak Bumi
TTMB = Tidak Tercemar Minyak Bumi
Pengamatan Visual Tanaman Bagiantguk tanaman ke gpasawit padamedia

Secaravisud dgpat dikemukakan bahwa tanam tercemar minyak bumi tampak lebih
tguk tanaman kelgpasawit yang ditanam pada kedil, daunlebih sedikit, pendek dan sempit serta
media tanam tercemar terlihat berbeda berwarnahijaukekuningan. Visudisad tanamen
dibanding tguk tanamanyang ditanam pada kelapasawit yang diamati dapat dilihat pada
media yang tidak tercemar minyak bumi. Gambar 1.

T Uk

Gambar 1. Tanaman Kelapa Sawit Umur 6 Bulan yang Ditanam pada Tanah Tercemar Minyak Bumi dan Tidak
Tercemar Minyak Bumi (A = Media Tanam Tercemar Minyak Bumi; B = Media Tanam Tidak Tercemar

Minyak Bumi)
Warnadaun tanaman kelapasawit 24 helaian daun tersebut berubah menjadi
jam sete ah disemprot dengan kerosnmenjadi kecoklatan. Seterusnya secara perlahan

lebihgelap. Setelah 48 jam warnapangka helaian daun menjadi berwarnacoklat dan
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setelah tujuh hari semua daun menjadi
coklat dan mengering. Adapun tanaman
kelapasawit yang disiram kerosin, setelah
24 jam ujung daunterlihat menjadi berwarna
coklat dan mengering. Setelah 48 jam leher
(pangkal) akar tanaman tersebut berubah
warnamenjadi kecoklatan dan warnacoklat
ujung daun makin meluas. Seterusnyasecara

Akar tanaman kelapa sawit yang
ditanam padamediatanamyang tercemar
minyak bumi terlihat terhambat pertum-
buhannya. Pertumbuhan akar primer
maupun akar sekunder tanaman yang
ditanam pada mediatanam yang tercemar
sangat sedikit dan terbatas sekali

Hag| penditianini menunjukkan bahwa
tanaman kelapa sawit, adalah jenis yang
mampu bertahan hidup dan tumbuh pada
mediatanam tercemar minyak bumi secara
damiahdi lapangan. Akantetapi pertumbuhan
dan perkembangannya dipengaruhi oleh
keberadaan minyak bumi dalam media
tanamnya. Faktadalam penélitianini sgdan
dengan kondisi aktual di lapangan. Di
lgpangan minyak Minasdengan mudah dapat

perlahan helaian daun menjadi berwarna
coklat dan leher akar mengering dan setelah
duaminggu tanaman rebah, karenaleher akar
tidak mampu lagi menyanggabobot bagian
tajuknya. Visualisas tanaman kel apa sawit
yang mendapat perl akuan penyemprotan dan
penyiraman kerosin dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Tanaman Kelapa Sawit 48 Jam Setelah
Mendapat Perlakuan Penyemprotan dan
Penyiraman Kerosin (A = Penyemprotan
Kerosin pada Daun Tanaman; B =
Penyiraman K erosin padaM ediaTanam)

dibanding pertumbuhan akar tanaman
kelapa sawit yang ditanam pada media
tanam yang tidak tercemar minyak bumi.
Visualisas akar tanaman kel apa sawit yang
ditanam pada mediatanam tercemar dan
tidak tercemar minyak bumi dapat dilihat
pada Gambar 3.

Gambar 3. Akar Tanaman Kelapa Sawit yang
Ditanam pada Media Tanam
Tercemar dan Tidak Tercemar
Minyak Bumi (1= Tanaman
Sebelum Dibersihkan dari Media
Tanam; 2= Tanaman Setelah
Dibersihkan dari MediaTanam; A
=MediaTanam Tercemar Minyak
Bumi; B = Media Tanam Tidak

Tercemar Minyak Bumi)

ditemukan jenistanaman ini yang mampu
tumbuh dan berkembang sekalipun dengan
lgjuyang terbatas.

Pertumbuhan tgjuk dan akar tanaman
kelapa sawit pada media tanama yang
tercemar minyak bumi, Iebihlambat dibanding
pertumbuhan tanaman yang tidak mengalami
pencemaran minyak bumi. Hasi| penditianini
mempertegas bahwa minyak bumi
menghambat pertumbuhan tanaman. Cabello
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(2001) menyatakan tanah tercemar dengan
hidrokarbon sangat berpengaruh negatif
terhadap komunitastanaman.

Hambatan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman uji yang disebabkan
oleh pencemaran minyak bumi dapat terjadi
melaui duamekanisme. Mekanismepertama
adalah tanaman mengalami keracunan
langsung oleh minyak bumi, yang terdiri atas
beragam senyawa hidrokarbon. Cabello
(2001) mengemukakan bahwa keracunan
secarakontak dapat terjadi karenatitik didih
komponen hidrokarbon yang |ebih rendah
dapat melarutkan struktur lemak membran
sel. Mekanisme kedua adalah ketidak
optimal an tanah sebagal mediatanam akibat
tercemar minyak bumi. Menurut Bossert dan
Bartha (1984) pencemaran oleh produk
minyak bumi mempunyai pengaruh tidak
langsung tehadap tanaman melalui
interaksi nyadengan komponen biotik dan
abiotik.

Bobot kering bagian tajuk dan akar
tanaman kel apa sawit yang ditanam pada
mediatanam tercemar relatif kecil dibanding
bobot tgjuk dan akar tanaman yang ditanam
pada media tanam yang tidak tercemar
minyak bumi. Bobot kering tajuk tanaman
kelapa sawit hanya seperlima, dari bobot
kering tanaman yang ditanam padamedia
tanam yang tidak tercemar minyak bumi.
Adapun bobot kering akar kelapa sawit
hanya sepertiga dibanding dengan bobot
kering akar tanaman yang ditanam pada
mediatanam yang tidak tercemar minyak
bumi. Berdasarkan dataini dapat dikemuka-
kan bahwa pencemaran mediatanam oleh
minyak bumi menurunkan pertumbuhantgjuk
dan akar tanamannya. Gambar 1 dan3addah
dokumentas fakta yang mendukung data
terjadi hambatan pertumbuhan tgjuk dan akar
tanaman yang media tanamnya tercemar
minyak bumi.

Pada percobaan cekaman kerosin
terhadap tanaman uji, dari pengamatan
secaravisual terdapat gejaladaun terbakar
padatanaman kel apasawit. Pada Gambar
2 dapat dilihat daun tanaman kel apa sawit
yang menunjukkan gejaaterbakar akibat
perlakuan cekaman kerosin. Sifat kerosin
dan minyak bumi umumnya, yang mampu
mematikan tumbuhan inilah yang
menempatkan minyak bumi sebaga herbisda
pertama yang diketahui dari golongan
senyawa organik (Tjitrosoedirdjo dkk.
1984).

Dalam klasifikasi herbisidamenurut
cara kerjanya, minyak bumi termasuk ke
dalam herbisida kontak dan bisa
ditrand okasikan, yang dikend jugasebagai
caustic herbisides, karena adanya gejala
bakar yang terlihat, terutama pada
konsentrad yangtinggi. Minyak mempunyal
tegangan permukaan yang rendah (27,3 dyne/
cm), sedang air 73 dyne/cm; oleh karenaitu
minyak segeramembasahi seluruh permukaan
daun, batang dan merayap sampai ketitik
tumbuh. Minyak ini akan melarutkan
membran sel melalui pelarutan molekul-
molekul asamlemak yang menjadi komponen
membran sl itu. Dengan kel arutan membran
sel, maka seluruh konfigurasi sel dirusak
karenamembran kloroplasjugarusak dan
& ituakan mati (Tjitrosoedirdjo dkk. 1984).
Sekalipun tanaman uji mampu bertahan
hidup pada mediatanam tercemar minyak
bumi secaraalami, bilaterjadi cekaman atau
mendapat perlakuan kontak langsung dengan
minyak bumi dengan konsentrad relatif tinggi,
tanaman uji ini akanmati.

Dalam contoh tanah tercemar minyak
bumi asal lapangan minyak Minasdari hasll
uji Toxicity Characteristic Leaching
Procedure (TCLP) yang dilakukan LAPI-
ITB (2001) diketahui bahwa terdapat
kandungan berbagai jenis logam dengan
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beragam konsentrasi. Dalam kajian kimia
tanah pertanian kecuali Boron (B) unsur-
unsur yang diuji dalam TCL P belum begitu
jelas perannya, sehingga belum banyak
diminati dan dibahas dalam studi hara
tanaman. K eterkaitan berbagai jenislogam
tersebut dengan fungs tanah sebagai media
tanam dan pengaruhnyaterhadap pertum-
buhantanaman mash harusditditi ebihlanjut.

SIMPULAN

1. Dampak pencemaran minyak bumi
menghambat pertumbuhan serta
perkembangan tanaman, dan kontak
langsung padakonsentrasi tinggi dapat
mematikan tanaman

2. Meskipun pertumbuhannyaterhambat,
tanaman kelapa sawit adalah jenis
tanaman yang mampu bertahan hidup,
tumbuh dan berkembang pada media
tanam tercemar oleh minyak bumi

3. Pencemaran tanah oleh minyak bumi
menyebabkan tanah sebagai media
tanamtidak berfungs optimal
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